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ABSTRAK 

 

IMELDA. Hubungan Sikap dan Pengetahuan Terhadap Tindakan Berisiko Penularan 

HIV/AIDS Warga Binaan Pemasyarakatan Kasus Narkoba Di Lapas Kelas IIA Palu. 
Dibimbing oleh TIGOR H. SITUMORANG dan EVI SETYAWATI. 

 

Menurut WHO sampai dengan tahun 2017, sebanyak 36,9 juta penduduk yang menderita 
HIV scara global. Tahun 2018 di Sulawesi Tengah ditemukan kasus penderita HIV/AIDS 

mencapai 1.903 kasus. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis hubungan sikap dan 

pengetahuan terhadap tindakan berisiko penularan HIV/AIDS warga binaan 

pemasyarakatan kasus narkoba di Lapas Kelas II A Palu. Desain penelitian ini 
menggunakan cross sectional dengan jenis penelitian analitik. Populasi pada penelitian 

ialah semua warga binaan pemasyarakatan kasus narkoba pada tahun 2020 (Januari-

April) di Lapas Kelas II A Palu sebanyak 422 orang. Jumlah sampel yaitu 40 sampel, 
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data menggunakan uji chi-

square. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara sikap terhadap tindakan 

berisiko penularan HIV/AIDS warga binaan pemasyarakatan kasus narkoba di Lapas 
Kelas II A Palu, dengan p-value = 0,000. Simpulan dari penelitian adalah terdapat 

hubungan antara sikap dan pengetahuan terhadap tindakan berisiko penularan HIV/AIDS 

warga binaan pemasyarakatan kasus narkoba di Lapas Kelas II A Palu. Saran yaitu 

diharapkan kepada pihak Lapas Kelas II A Palu agar meningkatkan frekuensi konseling 
HIV/AIDS sebagai upaya pendidikan kesehatan bagi warga binaan pemasyarakatan kasus 

narkoba khususnya pada tahanan baru dengan harapan akan meningkatkan perilaku 

pencegahan terhadap HIV/AIDS. 
  

Kata kunci: sikap, pengetahuan, tindakan, narkoba, HIV/AIDS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Human Immunodeficiency Virus/Acquired Immunodeficiency Syndrome 

(HIV/AIDS) mencakup masalah kesehatan umum yang membutuhkan banyak 

perhatian. AIDS adalah penyakit dengan tinkat kematian kasus (case fatality 

rate/CFR) 5 tahun yang dilaporkan sebesar 100%, yang berarti bahwa rata-rata 

orang akan meninggal dalam waktu 5 tahun setelah didignosis AIDS1.  

HIV merupakan virus yang menyerang sistem kekebalan tubuh serta 

umumnya menyerang sel Cluster of Differentiation 4 (CD4) yang berakibat pada 

menurunnya sistem kekebalan tubuh. Percepatan terbentuknya HIV berhubungan 

dengan status kesehatan individu yang tertular infeksi ini. HIV biasanya 

ditularkan lewat hubungan seksual, darah, air mani, serta sekresi vagina2. 

Menurut World Health Organization (WHO) sampai dengan tahun 2017, 

sebanyak 36,9 juta penduduk yang menderita HIV scara global. Infeksi baru HIV 

secara global di tahun 2017 sekitar 1,8 juta penduduk sementara banyaknya AIDS 

yang terlaporkan dari mulai awalnya penemuan kasus di tahun 1987 hingga Maret 

2019 ada sebanyak 115.601 penduduk. Sejak Januari hingga Maret 2019 

penularan HIV di dunia yang dilaporkan ada 11.081 penduduk, dan kejadian 

AIDS sekitar 1.536 penduduk3. Di Indonesia, dari 2005 hingga Maret 2019, angka 

kejadian HIV yang terlaporkan sebanyak 338.363 penduduk4.  

Walaupun angka kejadian HIV terbaru di dunia kian mengalami 

penurunan, tetapi lumayan banyak populasi yang tertinggal dalam penanganan 

kasus HIV/AIDS, khususnya pada kelompok yang berrisiko tinggi infeksi HIV 

dan merupakan populasi kunci HIV. Populasi dengan risiko tinggi tersebut salah 

satunya adalah pengguna narkoba. Pengguna semua jenis narkoba memiliki risiko 

tinggi (rentan) tertular HIV/AIDS. Pasalnya pecandu narkoba mencari seks bebas, 

menggunakan narkoba dengan jenis suntik bahkan melakukan seks menyimpang5
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Narkoba serta HIV/AIDS mempunyai persamaan seperti 2 sisi mata uang, yang 

mana diantara keduanya saling berhubungan serta berpengaruh satu sama lainnya. 

Narkoba merupakan satu dari berbagai media potensial dalam penularan 

HIV/AIDS, utamanya lewat penggunaan jarum suntik yang bergantian. Seseorang 

yang menggunakan narkoba suntik (Penasun) adalah populasi yang amatlah 

berisiko tertular HIV/AIDS sebab tindakan bermacam alat suntik narkoba yang 

bergantian meenjadi penyebab penularan HIV/AIDS lebih banyak dari pada cara 

penularan lainnya6. 

Berdasarkan data Kemenkes RI, sampai dengan September 2018, pemakai 

narkoba suntik di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) serta Rumah Tahanan 

(Rutan) yang ada di Indonesia mengalami peningkatan pesat dengan rata-rata 20% 

terinfeksi HIV/AIDS. Hal ini menyebabkan jumlah kematian penghuni Lapas atau 

Rutan ditahun 2018 mengalami peningkatan 2 kali lipat dari pada tahun 

sebelumnya. Penyebab tersebut dikarenakan pengguna narkoba suntik yang 

tertular HIV/AIDS di Lapas atau Rutan sulit untuk mengakses pelayanan 

kesehatan. Dalam pencegahan tertularnya HIV serta menekan jumlah morbiditas 

serta mortalitas karena AIDS, dan proses pemulihan pecandu serta korban yang 

menyalahgunakan narkoba di Lapas atau Rutan, dibutuhkan upaya serta komitmen 

bersama dari bermacam pihak yang terlibat4. 

Untuk itu, salah satu bidang pencegahan HIV/AIDS dan kecanduan 

narkoba adalah pendidikan kesehatan. Pemberian pendidikan kesehatan dapat 

meningkatkan kesadaran dan sikap masyarakat tentang HIV/AIDS dan membantu 

mereka menghindari kegiatan yang berisiko menularkan HIV/AIDS. 

Pengetahuan atau kognitif dan sikap merupakan domain yang sangat 

penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. Pengetahuan dan sikap sangat 

erat kaitannya dengan perubahan perilaku, dimana seseorang dengan pengetahuan 

dan sikap yang baik diharapkan dapat berkinerja lebih baik. 7. 

Data dari Kepolisian Sulawesi Tengah mencatat kasus penyalahgunaan 

narkoba di Sulawesi Tengah pada tahun 2018 sebanyak 456 kasus atau naik 

hampir 18% dibanding tahun 2017. Seiring bertambahnya jumlah kasus, jumlah 

tersangka (trafficking) juga meningkat dari 24,21% (482 orang) pada 2017 

menjadi 636 orang pada 2018. Sejak 2017, meningkat menjadi 4,5 kg. Untuk 
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obat-obat terlarang, jumlah tablet trihexyphenidyl (THD) meningkat dari 804 

tablet pada tahun 2017 menjadi 13.874 tablet pada tahun 2018q8. 

Pada tahun 2018, 1.903 kasus HIV/AIDS dilaporkan di Sulawesi Tengah. 

Ini termasuk 1.231 orang hidup dengan HIV, 672 orang hidup dengan AIDS, dan 

283 kematian. Dari 3.555 kasus infeksi HIV pada tahun 2012, 34,6% merupakan 

kasus baru. Tidak semua kasus HIV/AIDS yang teridentifikasi dapat 

disembuhkan, dan banyak orang yang berobat berhenti berobat8. 

Hasil penelitian Nuzzillah dan Sukendar (2017) bahwa pada p=0,013 

(<0,05), ada hubungan antara pengetahuan HIV/AIDS dan perilaku berisiko 

terkait infeksi HIV/AIDS, dan ada hubungan antara pencegahan HIV/AIDS dan 

perilaku berisiko terkait infeksi HIV/AIDS p=0,256 (>0,05)9. 

Lapas kelas II A Palu merupakan Lapas terbesar di Sulawesi Tengah yang 

menampung Warga Binaan dengan berbagai macam kasus pidana, termasuk kasus 

narkoba.  Berdasarkan data yang diperoleh dari Lapas Kelas II A Palu bahwa 

kasus narkoba ditahun 2017 ada 244 orang, ditahun 2018 ada 263 orang, 

ditahun 2019 ada 364 orang dan pada tahun 2020 sebanyak 422 orang. Sementara 

untuk kasus HIV/AIDS ditahun 2017 ada 1 orang, ditahun 2018 terdapat 1 orang, 

tahun 2019 terdapat 3 orang dan pada tahun 2020 terdapat 3 orang10. 

Menurut hasil observasi dan wawancara awal peneliti pada warga binaan 

di Lapas Kelas II A Palu menunjukkan bahwa terdapat beberapa warga binaan 

yang mempunyai tatto dan tindik serta melakukan praktik tatto dan pemasangan 

aksesoris kelamin secara diam-diam di dalam Lapas. Juga ada warga binaan yang 

mengakui saling meminjam alat cukur dan alat gunting kuku dengan warga binaan 

lainnya. Di Lapas Kelas IIA Palu sampai saat ini tidak memiliki ruang isolasi 

khusus untuk penderita HIV/AIDS dikarenakan kondisi Lapas yang over 

kapasitas. Hal-hal tersebut merupakan tindakan berisiko terhadap penularan 

HIV/AIDS. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis melakukan penelitian yang 

berjudul “Hubungan Sikap dan Pengetahuan Terhadap Tindakan Berisiko 

Penularan HIV/AIDS Warga Binaan Pemasyarakatan Kasus Narkoba di Lapas 

Kelas II A Palu”. 
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B. Rumusan Masalah 

Yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah apakah ada 

hubungan antara sikap dan pengetahuan tentang kegiatan berisiko terkait 

HIV/AIDS pada narapidana narkoba di Lapas Kelas II A Palu?. 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Dianalisisnya hubungan sikap dan pengetahuan tentang risiko penularan 

HIV/AIDS pada narapidana kasus narkoba di Lapas Kelas II A Palu. 

2. Tujuan Khusus 

a. Dianalisisnya hubungan sikap terhadap tindakan berisiko penularan 

HIV/AIDS pada narapidana kasus narkoba di Lapas Kelas II A Palu. 

b. Dianalisisnya hubungan pengetahuan terhadap tindakan berisiko penularan 

HIV/AIDS pada narapidana di Lapas Kelas II A Palu. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan (Pendidikan) 

 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar pengembangan penelitian 

berikutnya yang berkaitan dengan masalah narkoba dan HIV/AIDS. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana informasi untuk 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang bahaya narkoba yang 

dapat menjadi salah satu cara penyebaran HIV/AIDS. 

3. Bagi Instansi Tempat Meneliti 

Bagi pihak Institusi Lembaga Pemasyarakatan, penelitian ini dapat 

memberikan sumbangan sebagai bahan masukan dalam rangka mewujudkan 

sistem pembinaan yang lebih baik dan efektif bagi warga binaan di Lapas 

Kelas II A Palu dimasa yang akan datang serta sebagai bahan masukan dalam 

upaya pemberantasan narkoba dan HIV/AIDS. 
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